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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian sepatu 

Converse. Permasalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa banyak 

konsumen yang mengenal Citra Merek pada sepatu Converse.Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif. Objek yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa kota Bandung. Pengumpulan data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

100 responden. Dalam penelitian ini teknik non probability sampling yang digunakan adalah sampling 

purposive dimana dalam teknik pengambilan anggota sampel dengan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Analisis deskriptif dan regresi 

linear sederhana.Dari hasil penelitian didapat hasil bahwa Citra merek (brand image) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada sepatu Converse. Hal ini dapat diperoleh nilai t hitung 

(7.004) > t tabel (1.66055), maka berarti Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Sepatu Converse pada mahasiswa Kota Bandung, dengan besarnya pengaruh brand image 

sebesar 33,4% terhadap keputusan pembelian, sedangkan sisanya sebesar 66,6% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. ..  

Kata kunci: Citra Merek(Brand Image), Keputusan Pembelian, Converse. 

          

Abstract 

 

 

This study aims to determine the effect of brand image on purchasing decisions for Converse shoes. The 

problem studied in this study was to determine how many consumers recognize the Brand Image on 

Converse shoes. This research is a quantitative study. The method used is descriptive method. The 

objects used in this study were students of the city of Bandung. Data collection was obtained through 

distributing questionnaires to 100 respondents. In this study, the non-probability sampling technique 

used was purposive sampling, in which the sampling technique used was the sample member with 

certain criteria determined by the researcher. The data analysis in this study used descriptive analysis 

and simple linear regression. The results showed that the brand image had a significant effect on 

purchasing decisions for Converse shoes. This can be obtained by the t value (7.004)> t table (1.66055), 

it means that the Brand Image has a significant effect on the Purchase Decision of Converse Shoes for 

Bandung City students. 

Keywords: Brand Image, Purchase Decision, Converse. 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini perubahan zaman semakin meningkat dapat terjadi karena adanya teknologi yang 

semakin maju serta didukung faktor lingkungan seperti sosial dan budaya secara cepat. Derasnya arus 

informasi melalui teknologi yang diterima masyarakat mempengaruhi pola hidup masyarakat sehari-

hari. Awal munculnya trend fashion di indonesia ,yang diawali oleh budaya eropa dan asia terutama 

busana korea yang sudah terjadi belakangan ini. Awal perkembangan trend fashion di indonesia 

cenderung mencontoh gaya barat, misalnya dalam bahan yang dipakai maupun desain. 

Badan Pusat Statistik  ( BPS) dan Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) melakukan survey kepada 

16 sub sector ekonomi kreatif pada tahun 2018 berdasarkan total perekonomian nasional  yang 

menjadikan sub sektor pada fashion  dalam urutan  kedua  dengan 15.01%. Sumber : (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Bahwa perkembangan fashion semakin pesat perkembangannya, sehingga banyaknya 

permintaan pasar dari masyarakat mengenai suatu brand atau merek untuk menunjang dalam 

berpenampilan masyarakat sehari-hari 

 

 
 

Menurut gambar 1.4 produk- produk fashion yang banyak diminati oleh konsumen adalah 

apparel dan footwear.Berdasarkan Gambar 1.4 Apparel sendiri berasal dari bahasa Inggris jika diartikan 

kedalam bahasa Indonesia adalah Pakaian. Pakaian adalah bahan penutup tubuh yang digunakan  

manusia, dan menjadi sebuah kebutuhan pada manusia . Footwear yaitu berasal dari bahasa inggris 

yang jika diartikan kedalam bahasa Indonesia adalah sepatu atau alas kaki. Belakangan ini tingkat 

peminat konsumen yang cukup besar antusiasnya adalah pembelian sepatu, salah satunya sepatu 

sneakers. Meski sepatu sudah hadir sejak lama, namun inovasi-inovasi yang dilakukan oleh produsen 

sepatu membantu penggemar sepatu tipe sepatu ini semakin bertambah pesat. Menurut Audrey Noelfry 

Tarigan selaku Event Director BCA Jakarta Sneakers Day mengatakan bahwa sedang terjadi perubahan 

selera dalam hal alas kaki, diantaranya peminat sneakers. Peningkatannya tersebut diangka 50% hingga 

70% pada 2016-2017. Hal ini dibuktikan pada saat penyelenggaraan Jakarta Sneakers Day 2017, yang 

semula hanya menargetkan 7.000 pengunjung tetapi melonjak hingga 15.000 pengujung (sumber: 

www.cnbcindonesia.com, diakses pada tanggal 9 maret 2020) 

Kenyataan ini memberikan peluang terhadap produsen sepatu untuk mengeluarkan berbagai 

jenis dan merek yang dikeluarkam Indonesia. Salah satunya adalah Brand sepatu Converse, perusahaan 

industry yang cukup tua dengan memiliki umur 112 tahun yang dapat mempertahankan brand Converse 

hingga sekarang. Sebagai sebuah perusahaan fashion yang berasal dari luar negeri yang masuk ke 

Indonesia, tentunya Converse memiliki tujuan untuk hidup dan berkembang. Salah satu cara untuk 

meningkatkan pangsa pasar dan menjangkau pelanggan baru adalah dengan menempatkan citra merek 

yang baik di mata pelanggan. Converse terus berkembang dan berinovasi mengembangkan produknya 

dan memberikan pelayanan yang prima untuk para konsumen. Oleh karena itu, dinilai penting bagi 

Converse untuk meningkatkan brand image yang dimilikinya untuk meningkatkan pangsa pasar dan 

meraih konsumen baru demi bisa bertahan dan berkembang di pasar Indonesia. 

Berdasarkan informasi yang didapat penulis telah melakukan wawancara terhadap supervisior 

store Converse di Paris Van Java Mall Bandung, berdasarkan target pasar terbanyak sepatu Converse 
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banyak diminati oleh kalangan mahasiswa alasannya dari segi desain converse memiliki model yang 

sama dari tahun ketahun yang sangat classic dan membuat produk dari sepatu Converse dapat bertahan 

dengan  waktu yang cukup lama sehingga merek Converse tersebut sudah banyak dikenali oleh kalangan 

mahasiswa. 

  Menurut alhadi dan Farah (2019:3) Dalam kondisi persaingan usaha yang semakin ketat saat 

ini perusahaan berusaha menciptakan produk yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen, misalnya 

melalui citra merek produknya. Saat ini banyak bermunculan brand-brand atau perusahaan sepatu 

sneakers yang semakin beraneka ragam, hal ini terbukti dengan banyaknya brand yang dibangun oleh 

anak- anak muda di Indonesia. Salah satunya di Kota Bandung, Kota Bandung dikenal sebagai kiblatnya 

fashion yang ada di Pulau Jawa sehingga mendapatkan julukan sebagai “Kota Paris Van Java”. 

Perkembangan fashion yang ada saat ini menjadikan banyaknya masyarakat luar ataupun dalam Kota 

Bandung menjadikan trend mode sebagai salah satu cara untuk dapat meningkatkan rasa percaya diri, 

terutama di kalangan mahasiswa. Banyak mahasiswa yang berasal dari luar kota ataupun luar pulau 

datang untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi Bandung yang akhirnya berdampak pada kebiasaan 

sehari-hari dalam fashion yang digunakan, salah satunya sepatu sneakers. 

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh perilaku konsumen seperti yang dikatakan oleh 

HartimbulGinting (2011) dalam Suswardji et.al. (2012) perilaku konsumen adalah tindakan perorangan 

dalam mencapai, menggunakan serta membuang barang dan jasa ekonomi, termasuk dari prosedur 

pengambilan keputusan sebelum menetapkan tindakan. 

Namun pada akhirnya brand image memiliki kapasitas terhadap keputusan pembelian. Proses 

Keputusan pembelian menurut Griffin dan Ebert (2006: 284). Konsep  rasional dalam pertimbangan  

dan manfaat yang diperoleh suatu produk, sedangkan konsep yang dipunyai seseorang , seperti harga 

diri, kasta, artistik, dan faktor personal lainnya.(Saidani& Ramadhan, 2013). Menurut Kotler dan Keller 

(2009:188) konsumen membentuk seleksi antar produk pilihan. Konsumen membentuk untuk membeli 

produk atau merek yang paling disenangi 

Data hasil pra survey wawancara kepada 30 responden mahasiswa yang dilakukan peneliti 

yaitu variabel keputusan pembelian memiliki persentase nilai terbesar yaitu 77% pada “Saya memilih 

produk sepatu Converse karena sesuai dengan apa yang saya butuhkan” dan “Saya tertarik membeli 

sepatu Converse karena pelayanannya yang baik”  yang dimana responden mahasiswa di Kota Bandung 

memilih produk sepatu Converse karena sesuai dengan kebutuhannya dan memberikan pelayanan yang 

baik pada saat membeli di Store. Sedangkan nilai terendah dengan presentase 70% “Saya akan 

melakukan pembelian kembali produk sepatu Converse” ,yang dimana 30% konsumen tidak melakukan 

pembelian kembali karena kualitasnya dianggap tidak jauh berbeda dari sepatu produk lainnya. 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh  Alfian B. (2012) dengan judul Pengaruh Brand Image 

terhadap keputusan pembelian mobil Toyota kijang innova pada PT Hadji Kalia Cabang Polman hasil 

dari penelitian rata-rata nilai skor dari variable keputusan pembelian sebesar 56.5%  pada mobil Toyota 

Kijang Innova. Sehingga dari penjelasan di atas peneliti tertarik pada judul yang akan diangkat adalah 

“PENGARUH BRAND IMAGE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPATU 

CONVERSE PADA MAHASISWA DI KOTA BANDUNG” 

Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang di uraikan diatas, maka permasalahan yang akan di bahas 

adalah : 

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai Brand Image produk sepatu Converse pada 

mahasiswa di Kota Bandung? 

2. Bagaimana keputusan pembelian konsumen produk sepatu Converse pada mahasiswa di Kota 

Bandung? 

3. Seberapa besar pengaruh Brand Image terhadap keputusan pembelian konsumen produk sepatu 

Converse pada mahasiswa di Kota Bandung? 
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Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, oleh karena itu tujuan penulis melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai Brand Image produk sepatu Converse pada 

mahasiswa di Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui keputusan pembelian konsumen produk sepatu Converse pada mahasiswa 

di Kota Bandung 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Brand Image terhadap keputusan pembelian konsumen 

produk sepatu Converse pada mahasiswa di Kota Bandung. 

II    TINJAUAN PUSTAKA PENELITIAN 

2.1   Pemasaran 

Menurut America Marketing Association (AMA) yang dikutip oleh Kotler & Keller (2016:27), 

pemasaran merupakan suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, menghantarkan, dan memberikan nilai pelanggan yang unggul. Maka perusahaan 

perlu mengutamakan pemasaran untuk menimbulkan penilaian yang positif bagi perusahaan. 

2.3 Bauran Pemasaran 

 Menurut Kotler dan Keller (2016:76)  mendefinisikan bauran pemasaran merupakan paduan 

spesifik periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, dan pemasaran 

langsung yang digunakan oleh perusahaan dalam mengomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif 

dan membangun hubungan pelanggan 

2.4 Brand  

 Menurut Kotler & Keller (2016:258) merupakan produk atau jasa yang dimensinya 

mendiferensiasikan merek tersebut dengan beberapa cara dari produk atau jasa lainnya yang dirancang 

untuk memuaskan kebutuhan yang sama. Suatu merek pada gilirannya memberi tanda pada konsumen 

mengenai sumber produk tersebut.  

Definisi brand menurut The American Marketing Association dalam Kotler dan Keller (2016:322) 

“Brand is a name, term, sign, symbol, or design, or a combination of them, intended to identify the 

goods or services of one seller or group of sellers and to differentiate them from those competitors”, 

dapat diartikan bahwa Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau desain atau kombinasinya, yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari salah satu penjual atau kelompok penjual 

dan mendifirensiasikan mereka dari para pesaing”.  

 Menurut Keller dalam Tjiptono dalam Prayudha dan Nuridin (2018), "Merek adalah produk yang 

dapat memberikan dimensi yang berbeda dari produk lain yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

yang sama". 

2.5 Manfaat Merek 

Adapun beberapa manfaat merek menurut Sangadji & Sopiah (2016:71) yaitu:  

a. Bagi perusahaan  

1) Memudahkan penjual mengolah pesanan-pesanan dan memperkecil timbulnya permasalahan.  

2) Nama merek dan tanda dagang secara hukum akan melindungi penjualan dari pemalsuan ciri 

 ciri produk yang telah berhasil di pasaran.  

3) Memberikan peluang bagi penjual untuk mempertahankan kesetiaan konsumen terhadap 

 produknya.  

4) Dapat membantu penjual mengelompokkan pasar ke dalam segmen-segmen.  

5) Citra perusahaan dapat dibina dengan adanya nama baik.  

b. Bagi konsumen  

1)  Memudahkan mengenali mutu.  

2)  Dapat berjalan dengan mudah dan efisien, terutama ketika membeli kembali. 

3)  Dengan adanya merek tertentu, konsumen dapat mengaitkan status dan prestisennya. 
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2.6 Citra Merek 

Menurut Kotler & Keller (2016:330), citra merek merupakan sifat ekstrinsik produk atau jasa, 

termasuk cara merek berusaha memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan. Maka perusahaan 

akan membentuk citra merek yang diinginkan serta sesuai dengan kebutuhan pelanggan.. Brand image 

melibatkan representasi sensorik nyata dari sebuah ide, perasaan dan suatu objek.Citra merek adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan persepsi konsumen atau persepsi terhadap merek suatu produk. 

Inilah yang perlu Anda temukan. Citra merek yang kuat didukung oleh produk-produk berkualitas tinggi 

yang tersedia di pasar. Citra merek adalah kumpulan asosiasi yang dibuat dan melekat pada konsumen 

(Rangkuti dalam Soim & Abdillah, 2016). 

Menurut American Marketing Association di Kotler dan Keller (2016: 322) mendefinisikan "nama 

sebagai nama, kata, simbol, simbol, atau desain, atau kombinasi, yang dipersiapkan untuk memudahkan 

produk atau layanan dari salah satu pelanggan. "  

2.7 Perilaku Konsumen 

Menurut Kotler dan Keller (2016:159), faktor yang memengaruhi perilaku konsumen adalah 

budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Faktor tersebut merupakan dasar penentu seseorang melakukan 

pembelian. Namun, budaya Indonesia yang masih baru mengenal pembelanjaan secara online membuat 

masyarakat lebih cenderung membandingkan dengan berbelanja secara konvensional. Budaya 

masyarakat Indonesia yang lebih yakin melihat produk secara langsung menjadi kendala besar bagi 

perusahaan penyedia jasa belanja Ooline di negeri ini. Masyarakat cenderung mendapatkan kepuasan 

tersendiri ketika bisa melihat dan mencoba produk yang akan dibeli secara langsung sehingga mereka 

tidak membuang waktu, tenaga, dan pikiran terhadap produk yang akan mereka beli. Pembelanjaan 

secara online biasanya dilakukan atas rasa percaya diri, karena konsumen tidak dapat melihat dan 

mencoba produk secara langsung. 

2.8 Keputusan Pembelian 

Menurut Fandy Tjiptono (2014:21) Keputusan Pembelian adalah sebuah proses yang dimana 

konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan 

mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang 

kemudian mengarah kepada keputusan pembelian.  

 Menurut Kotler & Armstrong (2016:177) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai berikut: 

“Consumer behavior is the study of how individual, groups, and organizations select, buy, use, and 

dispose of goods, services, ideas, or experiences to satisfy their needs and wants” yang artinya 

Keputusan pembelian adalah bagian dari perilaku konsumen yang bagaimana individu, kelompok, dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 

2.9 Hubungan Brand Image Dengan Keputusan Pembelian 

Kotler & Keller (2016:460) menyatakan bahwa citra merek (brand image) merupakan representasi 

dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu 

terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan 

preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, 

akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. 

Merujuk pada penelitian terdahulu oleh Sari (2017) memberikan hasil bahwa brand image 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian , yang dimana citra merek memiliki 

peranan penting dalam mempengaruhi perilaku pembelian. Konsumen yang mempunyai citra positif 

terhadap merek cenderung memilih merek tersebut dalam melakukan keputusan pembelian. Menurut 

alhadi dan Farah (2019:3) menyatakan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, semakin tinggin brand image perusahaan akan meningkatkan keputusan pembelian. 

Sehingga terbukti bahwa brand image merupakan unsur penting yang dapat mempengaruhi keputusan 
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pembelian.Berikut adalah kerangka pemikiran penelitian ini berdasrakan teori yang telah dijelaskan 

diatas. Dengan demikian citra merek yang baik terhadap suatu produk akan mempengaruhi keputusan 

pembelian seseorang terhadap produk tersebut khususnya sepatu yaitu sepatu merek Converse . 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

2.10  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan kerangka teoritis, sembilan hipotesis dibuat untuk 

memandu hasil empiris penelitian ini, yaitu: 

H1: Brand Image memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Converse pada 

Mahasiswa kota Bandung 

3.     METODE PENELITIAN 

3.1   Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kausal karena penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel dan mendeskripsikan hasil penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif. . Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 

3.2   Populasi dan sampel 

Menurut Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki 

oleh populasi. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya terbatasnya waktu, dana, tenaga, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut.Menurut Zikmund dan Babin (2013:356), karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui secara pasti jumlahnya, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah rumus Bernoulli sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Brand Image (X) 

1. Strength of Brand 

Association 

2. Favorable of Brand 

Association 

3. Uniquess of Brand 

Association 

 

Sumber: Kotler dan Keller 

(2016:45) 

Keputusan Pembelian (Y) 

 

1. Pilihan produk 

2. Pilihan merek  

3. Pilihan penyalur 

4. Jumlah pembelian 

5. Waktu pembelian 

6. Metode pembayaran  

 

Sumber: Kotler & Keller 

(2016:201) 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.2 Desember 2020 | Page 6246



 

 

 

𝑛 =
[1,96]2  0,5 𝑥 0,5

0,12
 

𝑛 =
0,9604

0,01
 

𝑛 = 96,04 = 100 

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel minimum 

a = Tingkat ketelitian 

Z = Area dibawah kurva normal 

P = Probabilitas diterima  

q = Probabilitas ditolak (jika p dan q tidak diketahui, anggap p dan q masing-masing 0,5) 

e = Tingkat kesalahan 

         Dalam penelitian ini digunakan tingkat ketelitian (α) 5%, tingkat kepercayaan 95% sehingga 

diperoleh nilai Z = 1,96. Tingkat kesalahan ditentukan sebesar 10%. Sementara itu, probabilitas 

kuesioner benar (diterima) atau ditolak (salah) masing-masing adalah 0,5.  

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh di atas maka ukuran sampel yang diteliti adalah 96,04 

responden. Untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam penelitian maka sampel digenapkan dengan 

pembulatan menjadi 100 responden. 

4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1   Hasil Analisis Deskriptif 

1) Converse merupakan produk sepatu yang memiliki citra merek yang baik. 

Tanggapan responden mengenai pernyataan di atas memiliki persentase sebesar 77,20%. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori baik. hal ini menunjukan bahwa responden merasa Converse 

merupakan sepatu yang memiliki citra merek yang baik. 

2) Informasi mengenai produk sepatu Converse yang disampaikan mudah diterima oleh 

konsumen.  

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 75,40%. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori baik. hal ini menunjukan bahwa responden merasa informasi 

produk yang diberikan converse disampaikan dan dapat diterima oleh konsumen. 

3) Manfaat yang diberikan oleh produk Converse sangat beragam sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. 

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 72%. Skor tersebut 

termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa responden merasa manfaat yang 

diberikan oleh produk converse sangat beragam sesuai dengan kebutuhan. 

4) Converse memberikan kesan positif bagi konsumen 

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 63,40%. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa responden merasa 

converse cukup baik dalam memberikan kesan positif bagi konsumen. 
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5) Converse memiliki keunggulan produk dengan desain yang trendy dibandingkan dengan 

produk sepatu lainnya. 

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 69,40%. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori baik Hal ini menunjukan bahwa responden merasa converse 

memiliki keunggulan produk dengan desain yang trendy dibanding dengan produk sepatu lainnya. 

6) Banyak pilihan warna yang ditawarkan merek Converse 

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 70,40%. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa responden merasa converse 

memiliki pilihan warna yang yang ditawarkan dengan baik. 

7) Logo dari Converse dapat dengan mudah diingat oleh konsumen. 

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 71%. Skor tersebut 

termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa responden merasa logo converse dapat 

diingat dengan mudah oleh konsumen. 

8) Converse memiliki desain sepatu yang menarik dari produk lainnya. 

Tanggapan responden mengenai pernyataan diatas memiliki persentase sebesar 68,80%. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa responden merasa converse 

memiliki desain sepatu yang menarik dari produk lainnya. 

4.2 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda  

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.840 .241  7.642 .000      

BRAND 

IMAGE 
.484 .069 .578 7.004 .000 .578 .578 .578 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, 2020 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diperoleh model regresi sebagai berikut: 

Y = a + b X 

Y = 1,840 + 0,484X 

Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika brand image (X) bernilai nol (0) atau keputusan 

pembelian (Y) tidak dipengaruhi oleh brand image, maka rata-rata keputusan pembelian bernilai 1,840. 

Sedangkan koefisien regresi b memiliki arti bahwa jika variabel brand image(X) meningkat sebesar 

satu satuan, maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,484. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, yang artinya brand image memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

(semakin tinggi / kuat brand image, maka semakin meningkat pula keputusan pembelian) 
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TABEL 

Hasil Uji T 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.840 .241  7.642 .000      

BRAND 

IMAGE 
.484 .069 .578 7.004 .000 .578 .578 .578 1.000 1.000 

 

4.3 Uji Hipotesis (Uji-t) 

Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadapkinerja karyawan, maka dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik seperti 

berikut: 

H0 : Brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H1 : Brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dengan tingkat signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan df= 100-2 = 98 diperoleh nilai t tabel 

sebesar ± 1.66055. Hasil uji t yang diperoleh berdasarkan olahan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.15 

dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 7.004 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, maka H0 ditolak. Karena 

t-hitung (7.004) > t-tabel (1.66055) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, brand image 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa di Kota Bandung. 

 

4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

TABEL 

KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson 
R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .578a .334 .327 .44155 .334 49.054 1 98 .000 1.800 

a. Predictors: (Constant), BRAND IMAGE 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukan besarnya brand image terhadap keputusan pembelian 

ditunjukkan dengan perolehan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,578. Besarnya pengaruh brand 

image terhadap keputusan pembelian ditunjukkan oleh koefisien determinasi dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝑲𝑫 = 𝒓𝟐 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,334 𝑥 100% 

= 33,4% 

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 33,4%. Hal ini menunjukkan bahwa x 

memberikan pengaruh sebesar 33,4% terhadap y, sedangkan sisanya sebesar 66,6% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

5.   KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh brand image terhadap keputusan 

pembelian sepatu converse pada Mahasiswa di Kota Bandung”, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Brand Image produk sepatu Converse pada mahasiwa di Kota Bandung sudah dalam kategori yang 

baik dengan nilai persentase rata-ratanya sebesar 70,95%. 

b. Keputusan Pembelian produk sepatu Converse pada mahasiwa di Kota Bandung sudah dalam 

kategori yang baik dengan nilai persentase rata-ratanya sebesar 73,74%. 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara brand image terhadap keputusan pembelian produk 

sepatu converse pada mahasiswa di Kota Bandung sebesar 33,4%. 

 

Saran 

Saran Bagi Instansi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, terdapat beberapa saran yang peneliti 

ajukan yang dapat dijadikan bahan masukkan untuk perbaikan kedepannya bagi Converse adalah 

sebagai berikut:  

a. Dari hasil penelitian dan pembahasan pada variabel brand image, diketahui dimensi  yang memiliki 

nilai terendah adalah Favorable of Brand Association yang diperlukan pada pernyataan “Converse 

memberikan kesan positif bagi konsumen”. Maka disarankan bagi perushaan untuk meningkatkan 

branding pada produk sepatu converse, karena branding yang kuat merupakan strategi perusahaan 

dalam membantu konsumen dapat mengidentifikasi produk, memberikan alasan dalam memilih 

produk, menarik dan menjaga loyalitas konsumen dengan cara memberikan produk yang selalu 

sejalan dengan apa yang telah dijanjikan oleh perusahaan. 

b. Dari hasil penelitian dan pembahasan pada variabel keputusan pembelian diketahui bahwa dimensi 

jumlah pembelian memiliki nilai terendah pada pernyataan “Saya membeli sepatu merek Converse 

lebih dari satu kali”. Maka disarankan bagi perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan kepada 

konsumen dengan selalu memberikan pelayanan yang terbaik, selalu menjaga kualitas produk, selalu 

memberikan informasi produk baru yaitu bisa memberikan informasi melalui email massal ataupun 

social media untuk menjaga hubungan dengan konsumen. 

 

 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh brand 

image, seperti pengaruh brand image terhadap brand loyalty, pengaruh brand image terhadap minat 

beli dan pengaruh brand image terhadap kepuasan pelanggan.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah indikator untuk mengukur variabel brand image 

dan keputusan pembelian agar benar-benar bisa terukur dengan tepat. 

c. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel penelitian. 
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